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Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Program Intervensi Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara program intervensi terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (6,393 > 2,262) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif. Nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,00 < 0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Komunikasi Interpersonal terbukti. Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisien determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,9% dan 86,1%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 13,9% dipengaruhi oleh teknik role playing. Selain itu, 86,1% dipengaruhi oleh beberapa teknik yang lain seperti teknik assertive training, sosiodrama, modeling, cognitive restructuring, self-management.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh program intervensi terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK): Diharapkan guru BK dapat memanfaatkan program intervensi komunikasi interpersonal sebagai salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, terutama bagi siswa yang cenderung pasif, menarik diri, atau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.
2. Bagi Sekolah: Sekolah dapat memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program bimbingan dan konseling, khususnya program intervensi komunikasi interpersonal, dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta waktu yang cukup agar pelaksanaan program berjalan optimal.
3. Bagi Siswa: Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam program intervensi komunikasi interpersonal, serta menerapkan keterampilan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari agar mampu menjalin hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan jumlah subjek. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, variasi teknik lainnya, atau dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti kepercayaan diri atau empati.
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